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ABSTRAK

Semen merupakan komponen penting dalam pembangunan. Peningkatan jumlah

pembangunan di Indonesia menyebabkan peningkatan terhadap jumlah pemakaian

semen. PT. Semen Padang yang merupakan salah satu perusahaan semen di Indonesia

hendaklah menerapkan strategi untuk menghadapi situasi ini. Salah satu aspek yang

perlu diperhatikan dalam manajemen distribusi adalah biaya pendistribusian produk.

Biaya pendistribusian produk pada PT. Semen Padang mempunyai persentase yang besar

terhadap harga jual semen, yaitu sekitar 20%. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha

untuk mengurangi biaya distribusi tersebut. Salah satunya adalah dengan melakukan

evaluasi terhadap jumlah, lokasi , dan alokasi gudang penyangga.

Penentuan jumlah, lokasi, dan alokasi gudang penyangga dilakukan dengan

menggunakan Uncapacitated Location-Allocation Model. Model ini merupakan salah

satu model penentuan masalah lokasi-alokasi. Variabel yang dipertimbangkan pada

model ini adalah biaya transportasi, biaya tetap gudang, dan jumlah permintaan

masing-masing konsumen. Penyelesaian model ini dilakukan dengan menggunakan

software Lingo.

Hasil yang didapatkan dari pengolahan data adalah jumlah gudang penyangga

yang optimum adalah 5 buah. Lokasi gudang penyangga tersebut berada di daerah

Jambi, Pekanbaru, Bengkulu, Lubuk Linggau, Rantau Prapat, Rengat, Siak dan

Tembilahan. Gudang penyangga Jambi akan melayani daerah pemasaran Jambi, gudang

Penyangga Pekanbaru akan melayani daerah pemasaran Pekanbaru, Rengat, Siak, dan

Tembilahan, gudang penyangga Bengkulu akan melayani daerah pemasaran Bengkulu,

gudang penyangga Lubuk Linggau akan melayani daerah pemasaran Lubuk Linggau,

gudang penyangga Rantau Prapat akan melayani daerah pemasaran Rantau Prapat.

Hasil penelitian ini akan menghemat total biaya distribusi sebesar Rp32.714.860.

Kata Kunci: Manajemen Distribusi, Lokasi Gudang Penyangga, Uncapacitated

Location-Allocation Model



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang gencar

melaksanakan pembangunan. Hal ini dapat dilihat dari rencana pemerintah untuk

percepatan dan perluasan pembangunan nasional 2011-2015. Disamping itu,

industri perumahan di Indonesia juga semakin meningkat seiring dengan

pertumbuhan penduduk. Kedua kondisi tersebut akan mempengaruhi kebutuhan

semen di Indonesia.

Pembangunan membutuhkan ketersediaan bahan-bahan bangunan, salah

satunya adalah semen. Semen merupakan bahan yang sangat penting dalam proses

pembangunan. Semen berfungsi sebagai bahan perekat untuk kerikil, pasir,

batubata dan material sejenis lainnya yang digunakan dalam proses pembangunan.

Hal ini menyebabkan kebutuhan semen akan semakin meningkat. Asosiasi Semen

Indonesia (ASI) menyebutkan konsumsi semen nasional pada tahun ini diprediksi

tumbuh 10% menjadi 44,3 juta ton dibanding dengan konsumsi tahun lalu sekitar

40,3 juta ton (wartapedia, 2011). Oleh karena itu, ketersediaan semen yang tepat

waktu, jenis, jumlah, mutu, lokasi, dan harga merupakan hal yang harus

diperhatikan.

Peningkatan konsumsi semen ini menuntut produsen semen untuk

menetapkan strategi untuk menghadapi situasi tersebut. Salah satu aspek yang

perlu diperhatikan oleh produsen adalah sistem distribusi semen karena dengan

sistem distribusi yang baik akan mencegah terjadinya kelangkaan semen.

PT. Semen Padang merupakan salah satu produsen semen terkemuka di

Indonesia. Perusahaan ini memproduksi semen dengan berbagai tipe. Produk

semen yang diproduksi PT. Semen Padang:

a. Semen Portland Type I

b. Semen Portland Type II



c. Semen Portland Type III

d. Semen Portland Type V

e. Super Masonry Cement

f.Oil Well Cement, Class G-HSR (High Sulfate Resistance)

g. Portland Composite Cement (PCC)

h. Super "Portland Pozzolan Cement" (PPC)

Daerah pemasaran PT. Semen Padang meliputi dalam dan luar negeri.

Wilayah pemasaran dalam negeri yaitu pulau Sumatera dan Jawa. Pendistribusian

semen ke daerah pemasaran tersebut dilakukan melalui jalur laut dan jalur darat.

Pendistribusian melalui jalur laut dilakukan dengan cara mengirim semen curah

ke packing plant yg ada di Aceh, Batam, Dumai, Ciwandan, Belawan, Malahayati

dan Jakarta. Pengiriman ini dilakukan dengan menggunakan kapal laut.

Proses pendistribusian melalui jalur darat dilakukan dengan cara pengiriman

semen yang sudah dikemas (semen bag) dari Packing Plant Indarung (PPI) ke

gudang-gudang penyangga. Selanjutnya semen tersebut akan dikirim ke

distributor-distributor yang ada. Saat ini, terdapat sepuluh buah gudang

penyangga PT. Semen Padang. Gudang penyangga ini terletak di Rantau Prapat,

Pekanbaru, Jambi, Bangkulu, Lubuk Linggau, Tembilahan, Rengat dan Siak.

Distribusi semen jalur darat merupakan 46% dari total distribusi semen PT.

Semen Padang. Distribusi semen jalur darat ke gudang penyangga bertujuan untuk

menjaga ketersediaan semen di daerah Sumatera bagian tengah. Daerah

Pemasaran jalur darat PT. Semen Padang dapat dilihat pada Gambar 1.

Menurut Ballou (1998), sistem distribusi memiliki beberapa bagian penting

yang saling terkait yaitu pelayanan konsumen, transportasi, manajemen

persediaan, perencanaan pengiriman produk dan pembelian. Diantara biaya-biaya

tersebut, masalah transportasi dan manajemen persediaan merupakan bagian

penting dalam masalah distribusi. Kedua bagian ini memiliki pengaruh sebesar

50-67% terhadap biaya distribusi. Menurut Schwarz (1981), pendistribusian

produk merupakan masalah yang penting bagi perusahaan. Biaya pendistribusian



mempunyai pengaruh yang besar terhadap harga perjualan. Berdasarkan survey

yang telah dilakukan, pendistribusian produk untuk perusahaan manufaktur dapat

menimbulkan biaya sekitar 14% dari harga penjualan, sedangkan untuk

perusahaan dagang sekitar 20% dari harga penjualan. National Council of

Physical Distribution Management (NCPDM) memperkirakan pendistribusian

produk dari produsen ke konsumen merupakan 20% dari Produk Nasional Bruto

(PNB) Amerika Serikat.

Gambar 1. Daerah Pemasaran Jalur Darat PT. Semen Padang (googleearth, 2011)

Biaya pendistribusian semen ke gudang penyangga melalui jalur darat pada

PT. Semen Padang juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap harga

penjualan semen. Biaya distribusi semen ke gudang-gudang penyangga saat ini

masih tinggi, yaitu sekitar 20% dari harga penjualan semen. Oleh karena itu

diperlukan berbagai upaya untuk menurunkan biaya distribusi tersebut sehingga

pendistribusian semen menjadi efektif dan efisien. Salah satu cara yang dapat

dilakukan yaitu dengan melakukan evaluasi jumlah dan lokasi gudang penyangga

PT. Semen Padang karena jumlah dan lokasi gudang berpengaruh terhadap total

biaya distribusi.



Gudang penyangga berfungsi untuk menjaga ketersediaan semen di daerah

pemasaran PT. Semen Padang. Menurut salah satu staf distribusi dan transportasi

PT. Semen Padang, ada indikasi lokasi gudang penyangga yang ada saat ini

kurang efisien. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa gudang yang melayani

daerah pemasaran yang sama. Disamping itu, juga terdapat jumlah permintaan

yang sedikit di beberapa gudang penyangga yang ada sehingga kapasitas gudang

yang ada tidak dimanfaatkan dengan optimal.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan adalah bagaimana kinerja sistem distribusi semen

jalur darat PT. Semen Padang khususnya berkaitan dengan jumlah dan lokasi

gudang dan berapa jumlah dan lokasi gudang penyangga yang optimum serta

alokasi gudang ke setiap daerah pemasaran sehingga dapat meminimumkan total

biaya distribusi?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Mengevaluasi kinerja sistem distribusi semen jalur darat PT. Semen

Padang saat ini khususnya berkaitan dengan penentuan jumlah dan

lokasi gudang.

2. Menentukan jumlah dan lokasi gudang penyangga PT. Semen Padang

distribusi darat yang dapat meminimasi total biaya distribusi.

3. Menentukan konfigurasi alokasi gudang ke setiap daerah pemasaran.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Jaringan distribusi yang dievaluasi dan dirancang adalah gudang yang

menerima semen melalui jalur darat dari PT. Semen Padang.

2. Jenis semen yang didistribusikan dianggap satu jenis.

3. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data tahun 2010.



BAB VI

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan

yang dapat dijadikan masukan bagi PT. Semen Padang dan penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pengolahan data pada penelitian ini maka dapat

disimpulkan:

a. Kinerja sistem distribusi PT. Semen Padang distribusi jalur darat masih

belum baik. Hal ini dapat dilihat dari terdapatnya beberapa lokasi

gudang penyangga yang tidak optimal.

b. Jumlah gudang penyangga yang optimum adalah lima buah. Gudang ini

akan melayani delapan daerah pemasaran PT. Semen Padang.

c. Alokasi gudang penyangga ke daerah pemasaran dapat dilihat pada tabel

8.

Tabel 13. Alokasi Gudang Penyangga ke daerah Pemasaran

Gudang Daerah yang Dilayani
Jambi II Jambi
Pekanbaru Pekanbaru, Rengat, Siak, Tembilahan
Bengkulu Bengkulu
Lubuk Linggau Lubuk Linggau
Rantau Prapat Rantau Prapat

d. Konfigurasi gudang usulan dapat melakukan penghematan terhadap total

biaya distribusi sebesar Rp 32.714.860 per bulan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka perlu disarankan hal-hal

sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil penelitian maka diusulkan agar gudang Jambi I ,

gudang Jambi III, Rengat, Siak dan Tembilahan sebaiknya tidak

dioperasikan lagi.

b. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan kapasitas gudang.
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